
Analisis Harga  Beras Mei 2013 
 

Pergerakan Harga 

Pola pegerakan harga beras sejak memasuki tahun 2013 naik stabil. Secara umum, harga rerata 

bulanan tahun 2012 berada dalam kisaran Rp.8.000,-/kg, sementara awal tahun 2013, harga beras 

berada pada kisaran mendekati Rp. 8.500,-/kg. Harga beras di tahun 2013 menunjukkan tingkat 

harga yang berada di atas kisaran harga tahun 2011 dan 2012 dengan kecenderungan menurun 

sampai bulan Mei 2013. Harga rerata beras bulan Mei 2013 adalah Rp.8.272,-/kg sedikit 

menurun dari bulan sebelumnya.  

 

 

 
 

 

Perkembangan harga rerata mingguan beras selama bulan Mei 2013 berdasarkan pantauan dari 

Kementerian Perdagangan cenderung stabil di beberapa kota di Indonesia, kecuali di Medan, 

Semarang dan Makasar sedikit menurun dibandingkan bulan sebelumnya. Harga beras 

(Jongkong IR 64) tertinggi terjadi di Medan minggu II sebesar Rp. 9.054,-/kg. Sementara harga 

terendah terjadi di Makasar (Irri–I) minggu V sebesar Rp. 7.000,-/kg (Grafik 1b). 

 

Apabila dibandingkan dengan bulan sebelumnya, maka harga rerata beras pada bulan Mei 2013 

di beberapa kota sedikit menurun yang berkisar antara 0,80% (Bandung) sampai 3,63% 

(Makasar). Sebaliknya di Jakarta dan Surabaya naik 0,36% dan 1,54%. Jika dibandingkan 

dengan bulan yang sama tahun sebelumnya, harga beras pada bulan Mei 2013 mengalami 

peningkatan di semua kota, kecuali Samarinda stabil. Peningkatan yang terjadi berkisar antara 

1,72% (Semarang) hingga 9,28% di Medan (Tabel 1). Berdasarkan pantauan dari Direktorat 

Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (PPHP), Kementerian Pertanian di 14 kota 

terlihat bahwa harga rerata beras (tingkat konsumen) pada bulan Mei 2013 berkisar antara 

Rp.8.213,-/kg (Denpasar, Bali) hingga Rp. 12.000,-/kg (Palangkaraya, Kalteng). 

 

Berdasarkan hasil analisis data deret waktu, maka pada bulan Juni 2013 harga beras 

diproyeksikan akan relatif stabil dengan peningkatan dan penurunan yang tidak terlalu 

signifikan. Bulan Juni 2013, harga rerata beras diperkirakan akan berkisar antara Rp. 7.020,-/kg 



(Makasar) hingga Rp. 9.036,-/kg (Samarinda). Demikian juga pada bulan Juli 2013, harga rerata 

beras diperkirakan akan berkisar antara Rp.7.056,-/kg di Makasar hingga Rp. 9.108,-/kg di 

Samarinda (Tabel). Pemerintah menjamin kebutuhan beras selama bulan puasa dan lebaran 

mendatang masih mencukupi. Pasokan beras akan tetap aman meski ada fluktuasi harga tapi 

tidak tinggi (Harian Kontan, 30 Mei 2013). 

 

Tabel  Perbandingan harga rerata beras Mei 2013 terhadap April 2013 dan Mei 2012 

serta prediksi Juni dan Juli 2013 

 
 

 

Sementara itu, perkembangan harga beras di beberapa sentra beras di Jawa Barat, menunjukkan 

tren kenaikan harga. Hal ini sejalan dengan berakhirnya musim panen di beberapa sentra padi di 

Jawa Barat.  Pada tren musim panen yakni Maret dan April, harga beras mengalami penurunan. 

Namun, secara umum, rerata harga beras mengalami kenaikan pada bulan Mei 2013 ini. 

Contohnya beras premium Rp8.290 perkilogram naik 5,4 persen dari rerata April 2013 seharga 

Rp7.864 perkilogram. 

 

Untuk harga beras medium pun mengalami kenaikan sebesar 7,09 persen dari Rp8.242 menjadi 

Rp7.696 perkilogram. Sementara beras kualitas rendah mengalami penurunan harga harga 9,61 

persen menjadi Rp6.804 dari Rp7.528 perkilogram. 

 

Pemantauan harga beras di penggilingan dilakukan di 15 Kabupaten terpilih di Jawa Barat yang 

tersebar di 35 Kecamatan. Selama Mei 2013, survei harga beras di penggilingan mencatat 97 

observasi diantaranya beras premium sebanyak 36 observasi (37,11 persen), beras mediun 38 

observasi (39,18 persen) dan beras kualitas rendah 23 observasi (23,71 persen) 

 

 

 


